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ABSTRACT

This study aims to examine the role of women in Islamic education from historical
and contemporary perspectives, as well as the challenges they face in accessing
education. The main focus of the research is to describe women's contributions to
Islamic education, identify barriers limiting their participation, and formulate
strategies to strengthen gender-responsive Islamic education. The research
methodology employs a qualitative approach, utilizing data collection techniques
such as literature review, in-depth interviews, and field observations. Data were
analyzed thematically with source triangulation to ensure the validity of the results.
The findings indicate that Islam provides an egalitarian foundation for women in
education, as reflected in the Quran and Hadith. However, social practices
influenced by patriarchal culture often restrict women’s access to education. In the
modern era, women have begun to play significant roles as educators, writers, and
activists, yet they still face challenges such as conservative textual interpretations,
technological access disparities, and limited representation in formal institutions.
Strategies for empowerment include integrating gender perspectives into curricula,
enhancing the capacity of female religious leaders, and leveraging digital
technology.

Keywords: Islamic Education, Women’s Role, Gender Equality
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran perempuan dalam pendidikan Islam
dari perspektif sejarah dan kontemporer, serta tantangan yang dihadapi dalam
mengakses pendidikan. Fokus utama penelitian adalah untuk mendeskripsikan
kontribusi perempuan dalam dunia pendidikan Islam, mengidentifikasi hambatan
yang membatasi partisipasi mereka, dan merumuskan strategi penguatan
pendidikan Islam yang responsif gender. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui studi literatur,
wawancara mendalam, dan observasi lapangan. Data dianalisis secara tematik
dengan triangulasi sumber untuk memastikan validitas hasil. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Islam memberikan landasan egaliter bagi perempuan dalam
pendidikan, seperti tercermin dalam Al-Quran dan hadis. Namun, praktik sosial
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yang dipengaruhi oleh budaya patriarkal sering kali membatasi akses perempuan

terhadap pendidikan.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Peran Perempuan, Kesetaraan Gender

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi
utama dalam pembangunan
masyarakat yang maju, adil, dan
sejahtera. Dalam perspektif Islam,
pendidikan tidak hanya menjadi hak
eksklusif kaum laki-laki, melainkan
merupakan kewajiban yang melekat
bagi setiap Muslim, baik laki-laki
maupun Perempuan (Rahmadhani
dkk., 2024). Hal ini ditegaskan dalam
banyak ayat Al-Qur'an dan hadis,
yang menggarisbawahi pentingnya
menuntut ilmu sebagai jalan untuk
meningkatkan derajat kemanusiaan
dan kualitas hidup. Sejak masa
Rasulullah SAW,

kesetaraan dalam menuntut ilmu telah

semangat

ditegakkan, di mana perempuan turut
serta dalam proses pendidikan, baik
sebagai penimba ilmu maupun
sebagai pendidik dan penyebar ajaran
agama (Indriasari dkk., 2024).

Namun demikian, realitas
historis dan sosial menunjukkan
bahwa peran perempuan dalam
pendidikan Islam tidak selalu
mendapat tempat yang setara (Darwis

dkk., 2024). Di berbagai wilayah,

khususnya dalam masyarakat Muslim
yang konservatif, masih terdapat
pandangan yang membatasi
keterlibatan perempuan dalam ruang-
ruang pendidikan formal, terlebih di
bidang keislaman. Hambatan
struktural, sosial, budaya, dan
ekonomi menjadi faktor dominan yang
menghambat akses perempuan
terhadap pendidikan. Ketimpangan ini
menjadi  tantangan besar bagi
pendidikan Islam kontemporer yang
dituntut untuk mampu menjamin
keadilan dan kesetaraan, tanpa
mengesampingkan nilai-nilai syar’l
(Ahmad dkk., 2024).

Sejarah mencatat peran vital
tokoh-tokoh  perempuan  Muslim
seperti Aisyah binti Abu Bakar,
Fatimah az-Zahra, dan Zaynab binti
Ali yang menjadi figur utama dalam
penyebaran ilmu pengetahuan dan
pendidikan agama. Mereka menjadi
teladan dalam membuktikan bahwa
perempuan memiliki kapasitas yang
setara dalam pengembangan ilmu,
pengajaran, bahkan dalam penafsiran
ajaran agama. Fenomena ini

menunjukkan bahwa pendidikan Islam
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sejatinya tidak membatasi peran
perempuan, melainkan mendorong
partisipasi  aktif mereka dalam
membangun peradaban (Surianti dkk.,
2025).

Di era kontemporer, peran
perempuan dalam pendidikan Islam
mulai menunjukkan kemajuan
signifikan. Perempuan tidak hanya
menjadi peserta didik, tetapi juga
tampil sebagai pendidik, peneliti,
penulis, dan aktivis pendidikan. Meski
begitu, tantangan dalam bentuk
ketidaksetaraan akses, pandangan
gender yang bias, serta minimnya
kebijakan afirmatif dalam sistem
pendidikan Islam masih menjadi
persoalan yang perlu diselesaikan
(Nada dkk., 2025).

Berdasarkan fenomena tersebut,
penelitian ini berfokus pada peran
perempuan dalam pendidikan Islam
dalam perspektif kontemporer. Tujuan
penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan secara
komprehensif peran, tantangan, dan
peluang yang dihadapi perempuan
dalam dunia pendidikan Islam, serta
menggali strategi pemberdayaan yang
dapat dilakukan untuk mewujudkan
sistem pendidikan Islam yang lebih
adil dan inklusif.

Hasil  penelitian ini  dapat
memberikan kontribusi  konseptual
dan praktis dalam mengembangkan
model  pendidikan Islam  yang
responsif terhadap isu kesetaraan
gender, sekaligus tetap berpijak pada

nilai-nilai Islam.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif
dengan metode studi kepustakaan
(library research) (Adlini dkk., 2022).
Pendekatan ini dipilih karena kajian
berfokus pada analisis konseptual dan
normatif mengenai peran perempuan
dalam pendidikan Islam, khususnya
dalam perspektif kontemporer.
Sumber data utama berasal dari
literatur primer dan sekunder yang
meliputi kitab klasik, ayat Al-Qur'an,
hadis, serta buku-buku dan artikel
iimiah yang relevan dengan tema
pendidikan perempuan dalam Islam
dan isu kesetaraan gender.

Pengumpulan data dilakukan
melalui telaah terhadap berbagai
dokumen ilmiah, jurnal akademik,
hasil penelitian terdahulu, dan
referensi  keislaman kontemporer.
Analisis dilakukan secara kritis dan
tematik, dengan mengelompokkan

data berdasarkan tiga fokus utama,
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yaitu: (1) pandangan Islam terhadap
hak perempuan dalam pendidikan, (2)
tantangan dan peluang perempuan
Muslim dalam mengakses pendidikan
Islam di era modern, serta (3) strategi
pendidikan Islam dalam menjawab isu
ketimpangan gender.

Setiap temuan dianalisis dengan
menggunakan

kerangka  berpikir

integratif yang  menggabungkan
antara nilai-nilai keislaman dan prinsip
keadilan gender. Dengan metode ini,
penulis berupaya menelaah ulang
konsep pendidikan perempuan dalam
Islam secara kontekstual,
mengidentifikasi hambatan-hambatan
sosial dan struktural yang dihadapi
perempuan, serta  merumuskan
strategi yang bersifat solutif dalam
mewujudkan pendidikan Islam yang

lebih inklusif.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pandangan Islam terhadap
Pendidikan Perempuan

Islam menempatkan pendidikan
sebagai pilar utama dalam
pembentukan individu dan
Masyarakat (Tansya dkk., 2022).
Dalam konteks gender, Islam secara
prinsip tidak membedakan antara laki-
laki dan perempuan dalam hal

kewajiban menuntut ilmu. Hal ini

ditegaskan melalui ayat-ayat Al-
Qur'an seperti QS. Al-‘Alag (96:1-5)
yang menekankan pentingnya
membaca dan belajar, serta hadis
Nabi Muhammad SAW vyang
menyatakan bahwa “menuntut ilmu
adalah kewajiban bagi setiap Muslim,
laki-laki maupun perempuan.” Ayat
dan hadis tersebut menjadi dasar
teologis bahwa perempuan memiliki
hak dan kewajiban yang sama dalam
Pendidikan (Monicha & Yenti, 2022).

Sejak masa Nabi Muhammad
SAW, perempuan telah memiliki
akses terhadap ilmu pengetahuan.
Tokoh seperti Aisyah RA, yang
dikenal sebagai perawi hadis dan ahli
figh, menjadi bukti bahwa Islam
memberikan  ruang luas  bagi
perempuan untuk berkontribusi dalam
bidang keilmuan, bahkan mengajar
laki-laki. Dalam pandangan Islam
yang substansial, pendidikan adalah
bentuk keadilan dan sarana
aktualisasi diri, bukan sekadar hak
istimewa berdasarkan

(Sugitanata dkk., 2024).

gender

B. Sejarah Peran Perempuan dalam
Pendidikan Islam

Sejarah mencatat peran
strategis perempuan dalam

perkembangan pendidikan Islam, baik
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sebagai peserta didik maupun
pendidik. Beberapa tokoh penting
seperti: Aisyah binti Abu Bakar: Istri
Nabi yang menjadi otoritas keilmuan
dalam hadis, figh, dan sejarah Islam.
Fatimah az-Zahra: Putri Nabi yang
menjadi simbol perempuan cerdas,
salehah, dan pendidik keluarga yang
unggul. Zaynab binti Ali: Sosok
perempuan berilmu yang berperan
penting dalam mengedukasi
masyarakat pasca-tragedi Karbala
(Atsani & Nasry, 2021).
Tokoh-tokoh

menunjukkan bahwa sejak awal,

tersebut

perempuan telah menjadi bagian
integral dalam struktur pendidikan
Islam. Mereka berkontribusi aktif
dalam penyebaran iimu dan
pembentukan moral umat.
C. Peran Perempuan dalam
Pendidikan Islam Kontemporer

Di  era  modern, peran
perempuan dalam pendidikan Islam
semakin terlihat signifikan.
Perempuan kini tidak hanya menjadi
peserta dalam pendidikan, tetapi juga
aktor utama sebagai guru, dosen,
penulis, peneliti, dan aktivis. Mereka
mengajar di berbagai lembaga formal,

menyusun karya ilmiah, dan terlibat

dalam reformasi pendidikan berbasis
keislaman (Dellawati dkk., 2023).

Pendidikan  juga  menjadi
sarana pemberdayaan perempuan, di
mana perempuan Muslim dapat
mengaktualisasikan potensi mereka di
ranah publik dan domestik. Akses
terhadap pendidikan Islam yang
berbasis teknologi, seperti kursus
daring dan platform pembelajaran
Islam digital, telah ~memperluas
partisipasi perempuan dalam
diskursus keilmuan Islam secara
global (Rohmah & Malik, 2022).
D. Tantangan yang Dihadapi
Perempuan dalam Pendidikan
Islam

Meskipun terdapat kemajuan,
perempuan Muslim masih
menghadapi  berbagai tantangan
dalam pendidikan Islam, antara lain:
Interpretasi konservatif terhadap teks
agama, yang cenderung membatasi
akses perempuan terhadap
pendidikan tinggi atau ruang publik
keilmuan. Budaya patriarkal, yang
menempatkan perempuan hanya
dalam peran domestik, sehingga
meminggirkan peran mereka dalam
pendidikan formal dan informal

(Rahman & Ramadhan, 2024).
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Minimnya fasilitas dan

representasi perempuan dalam
lembaga pendidikan Islam, seperti
pesantren atau perguruan tinggi
Islam. Ketimpangan akses teknologi
(digital divide), yang menyebabkan
keterbatasan  perempuan untuk
mengikuti  pembelajaran  daring,
khususnya di wilayah tertinggal

(Hajar, 2024).

E. Strategi dan Peluang Penguatan
Pendidikan Islam yang Responsif
Gender

Untuk menjawab tantangan di
atas, perlu strategi yang holistik dan
kontekstual dalam mengembangkan
pendidikan Islam yang responsif
gender. Beberapa strategi yang dapat
dilakukan antara lain: Integrasi
perspektif gender ke dalam kurikulum
pendidikan Islam, baik di pesantren,
madrasah, maupun universitas Islam.
Peningkatan kapasitas ulama
perempuan  (muballighah)  untuk
terlibat dalam pengajaran dan
pengambilan kebijakan Pendidikan
(Yuliani & Ulfah, 2022).

Penggunaan tafsir kontekstual
dan progresif, seperti yang
dikembangkan oleh gerakan
Musawah dan organisasi keagamaan

seperti Muhammadiyah, yang

menekankan prinsip keadilan sosial
dan kesetaraan gender. Pemanfaatan
teknologi dan platform digital untuk
membuka akses pendidikan yang
lebih luas bagi perempuan, terutama
di daerah yang sulit dijangkau
pendidikan formal (Kusumaningrum &
Kastolan, 2022).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pandangan Islam terhadap
pendidikan perempuan bersifat
inklusif dan egaliter, dengan tidak
membedakan antara laki-laki dan
perempuan dalam hal kewajiban
menuntut ilmu. Hal ini sejalan dengan
prinsip dasar Al-Quran dan hadis
yang menekankan pentingnya ilmu
sebagai sarana  pengembangan
individu dan masyarakat. Ayat-ayat
seperti QS. Al-‘Alag (96:1-5) yang
memerintahkan umat manusia untuk
membaca dan belajar, serta hadis
Nabi Muhammad SAW tentang
kewajiban menuntut ilmu bagi setiap
Muslim tanpa memandang gender,
menjadi landasan teologis yang kuat
(Rahmayani, 2021).

Interpretasi ini juga didukung
oleh sejarah awal Islam, di mana
perempuan seperti Aisyah RA tidak
hanya mengakses pendidikan tetapi
juga berperan sebagai tokoh utama

dalam menyebarkan ilmu kepada
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generasi berikutnya. Dalam konteks
ini, pendidikan bukanlah hak istimewa
bagi laki-laki, melainkan keadilan yang
diberikan secara merata kepada
semua individu, termasuk perempuan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Ahmad Syalabi
(1976) yang menyoroti kesetaraan
gender dalam pendidikan Islam pada
masa awal Islam (Lutfi dkk., 2023).

Namun, tantangan utama
dalam implementasi pandangan ini
adalah interpretasi tekstual yang
cenderung konservatif, yang sering
kali membatasi akses perempuan
terhadap pendidikan formal atau
ruang publik keilmuan. Hal ini
menunjukkan adanya gap antara
idealitas ajaran Islam dan praktik
sosial yang dipengaruhi oleh budaya
patriarkal (Maulid, 2022).

Sejarah  mencatat bahwa
perempuan telah memainkan peran
strategis dalam perkembangan
pendidikan Islam, baik sebagai
peserta didik maupun pendidik.
Tokoh-tokoh seperti Aisyah RA,
Fatimah az-Zahra, dan Zaynab binti
Ali  menjadi bukti nyata bahwa
perempuan memiliki kontribusi
signifikan dalam penyebaran ilmu
agama dan pembentukan moral

masyarakat. Aisyah RA, misalnya,

dikenal sebagai otoritas keilmuan
dalam bidang hadis dan figh, serta
menjadi sumber referensi bagi para
ulama laki-laki (Nuridin dkk., 2022).

Temuan ini mendukung hasil
penelitian oleh Leila Ahmed (1992)
dalam  (Mariani, 2022), yang
menegaskan bahwa perempuan
Muslim pada masa awal Islam
memiliki posisi sentral dalam dunia
pendidikan. Mereka tidak hanya
belajar tetapi juga mengajar, bahkan
kepada laki-laki, yang menunjukkan
bahwa Islam tidak memberlakukan
batasan gender dalam proses transfer
iImu.

Namun, seiring waktu, peran
perempuan dalam pendidikan Islam
mulai terpinggirkan akibat pengaruh
budaya patriarkal yang lebih dominan.
Hal ini menunjukkan bahwa
perubahan sosial dan budaya dapat
memengaruhi penerapan nilai-nilai
Islam yang seharusnya inklusif. Oleh
karena itu, revitalisasi  peran
perempuan dalam pendidikan Islam
menjadi  sangat relevan  untuk
mengembalikan spirit egalitarianisme
dalam Islam.

Di  era  modern, peran
perempuan dalam pendidikan Islam
semakin signifikan. Mereka tidak

hanya menjadi peserta didik tetapi
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juga aktor utama dalam dunia
pendidikan, baik sebagai guru, dosen,
penulis, peneliti, maupun aktivis
pendidikan. Pendidikan Islam
kontemporer telah membuka peluang
baru bagi perempuan untuk
mengaktualisasikan potensi mereka di
ranah publik dan domestik. Teknologi
digital juga memperluas akses
perempuan terhadap pendidikan,
seperti melalui kursus daring dan
platform pembelajaran Islam digital.
Hasil ini selaras dengan
penelitian oleh Azza Karam (2008)
dalam Sugitanata & Rahmanita
(2024), yang menunjukkan bahwa
perempuan Muslim di era modern
memiliki peran ganda sebagai
penerima dan penyedia ilmu, serta
sebagai agen perubahan dalam
reformasi pendidikan Islam. Namun,
meskipun ada kemajuan signifikan,
partisipasi perempuan dalam
pendidikan Islam masih dibatasi oleh
struktur sosial yang patriarkal dan
minimnya representasi perempuan

dalam lembaga-lembaga pendidikan

formal.

Meskipun ada kemajuan,
perempuan Muslim masih
menghadapi  berbagai tantangan

dalam pendidikan Islam. Interpretasi

konservatif terhadap teks agama,

budaya patriarkal, minimnya fasilitas
pendidikan, dan ketimpangan akses
teknologi menjadi hambatan utama.
Misalnya, di beberapa negara Muslim,
perempuan sering kali diarahkan
untuk fokus pada peran domestik,
sehingga peluang mereka untuk
mengakses pendidikan tinggi atau
ruang publik  keilmuan

terbatas (Shafira dkk., 2024).

Temuan ini mendukung hasil

menjadi

penelitian oleh Fatima Mernissi (1991)
dalam (Riadi, 2024), yang menyoroti
bagaimana budaya patriarkal
memengaruhi persepsi masyarakat
tentang peran perempuan dalam
pendidikan. Selain itu, ketimpangan
akses teknologi di daerah tertinggal
juga menjadi faktor yang
memperburuk kesenjangan gender
dalam pendidikan, sebagaimana
dijelaskan dalam laporan UNESCO
(2020).

Untuk mengatasi tantangan-
tantangan tersebut, penelitian ini
merekomendasikan beberapa strategi
yang dapat dilakukan. Pertama,
integrasi perspektif gender ke dalam
kurikulum  pendidikan Islam  di
pesantren, madrasah, atau universitas
Islam dapat membantu menciptakan
lingkungan pendidikan yang lebih

inklusif. Kedua, peningkatan kapasitas
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ulama perempuan (muballighah)
sangat penting untuk melibatkan
mereka dalam pengajaran dan
pengambilan kebijakan pendidikan.
Ketiga, penggunaan tafsir kontekstual
dan progresif, seperti yang
dikembangkan oleh gerakan
Musawah, dapat membantu
menghilangkan interpretasi tekstual
yang membatasi peran perempuan.
Terakhir, pemanfaatan teknologi dan
platform digital dapat membuka akses
pendidikan yang lebih Iluas bagi
perempuan, terutama di daerah yang
sulit dijangkau pendidikan formal.

Strategi-strategi  ini  sejalan
dengan gagasan yang dikemukakan
oleh Asma Barlas (2002) dalam Anisa
(2024), yang menekankan perlunya
pendekatan hermeneutika progresif
dalam memahami teks-teks agama
untuk mendukung kesetaraan gender.
Selain itu, penggunaan teknologi
dalam pendidikan Islam juga sesuai
dengan tren global yang menunjukkan
bahwa digitalisasi dapat menjadi
solusi efektif untuk meningkatkan
akses pendidikan.

Temuan penelitian ini memiliki
implikasi penting bagi pengembangan
pendidikan Islam yang responsif
gender. Pertama, pendidikan Islam

harus mengembalikan spirit

egalitarianisme yang diajarkan dalam
ajaran Islam, dengan memberikan
akses pendidikan yang sama bagi
laki-laki dan perempuan. Kedua,
peran perempuan sebagai pendidik
dan pemimpin dalam dunia
pendidikan harus diperkuat melalui
kebijakan afirmatif dan pelatihan
kapasitas. Ketiga, kolaborasi antara
lembaga pendidikan Islam, organisasi
keagamaan, dan pemerintah sangat
diperlukan untuk menciptakan
ekosistem pendidikan yang inklusif
dan berbasis teknologi.

Penelitian ini juga
merekomendasikan agar penelitian
lanjutan dilakukan untuk
mengeksplorasi dampak
implementasi  strategi-strategi  ini
dalam konteks lokal dan global. Selain
itu, studi komparatif tentang model
pendidikan Islam yang responsif
gender di berbagai negara Muslim
dapat memberikan wawasan
tambahan untuk mengatasi tantangan
yang dihadapi perempuan dalam

pendidikan Islam.

E. Kesimpulan

Secara  keseluruhan,  hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
Islam memberikan fondasi yang kuat

untuk kesetaraan gender dalam

435



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

pendidikan. Meskipun  demikian,

tantangan budaya, sosial, dan

teknologi masih menjadi hambatan
bagi perempuan dalam mengakses
pendidikan Islam. Melalui strategi

yang holistik dan  kontekstual,

pendidikan Islam dapat menjadi
sarana pemberdayaan perempuan

serta alat untuk  menciptakan

masyarakat yang lebih adil dan

inklusif.
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